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Artinya : Sesungguhnya AI Quran ini me;nberii(an petunjuk d&mlan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orarang Mu'min

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka adalp yang
besar.(QS. Al Israa’ [17] : 9)

d‘),;.}&:w\; L;/) ;,_)é.;wi Y\ djj«dau Lﬂj \j..ﬁ‘;_ ‘J.:.J\.Mj 4\.U‘ djj«b\}u
Artinya : Dan dirikanlah shalat tunaikanlah zalddn ruku lah beserta orang-
orang yang ruku(QS. Al Bagarah [2] : 9

! Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 2004). him. 283.
2 -
Ibid. hal. 7.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat pgntdalam
pendidikan karakter anak, terutama jika anak-aidaktmendapatkan contoh
perilaku pendidikan karakter di rumah. Argumennydasgarkan kenyataan
bahwa anak-anak Indonesia menghabiskan cukup bamg&iu di sekolah,
dan apa yang terekam dalam memori anak-anak di ladekakan
mempengaruhi kepribadian anak ketika dewasa kelak.

Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah didafJammemuat
pendidikan karakter kelihatannya belum berhasill idadapat dilihat dari
parameter kejahatan dan demoralisasi masyarakgttgarpak meningkat.
Tingkat kenakalan remaja di negara kita khususriyaildyah Yogyakarta
sudah sangat cukup parah. Menurut CiptaningsihyOtatari Yayasan Sayap
Ibu Yogyakarta, seperti tawuran antar sekolahamurtan remaja antar
kampung, mabuk-mabukan, narkoba, ugal-ugalan, Ilmahé@mpai anak
sekolah hamil diluar nikah dan sebagainya sudalairmerak terjadt.

Dilihat dari esensinya, kurikulum pendidikan agatampaknya lebih
mengajarkan pada normatifas agama, sementara addalakkandungan nilai-
nilai kebaikan belum sepenuhnya disampaikan. Dilildari metode

pendidikan pun tampaknya terjadi kelemahan kareetaade pendidikan yang

! Sugiarto,Kenakalan Remaja di Indonesia Sudah Sangat ParabBalam
http:/lwww.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/n20i2/07/13/124082/Kenakalan-Remaja-di-
Indonesia-Sudah-Sangat-Parah.Diunduh tanggal 2nii#ege?012 jam 21:47 WIB.
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disampaikan dikonsentrasikan atau terpusat paddegatan otak kiri/kognitif,
yaitu hanya mewajibkan siswa untuk mengetahui danghafal konsep dan
kebenaran, tidak menyentuh perasaan, emosi, daminya. Selain itu tidak
dilakukan praktek perilaku dan penerapan nilai Kebva dan akhlak mulia
dalam kehidupan di sekolah. Hal ini merupakan ldeal metodologis yang
mendasar dalam pengajaran akhlak bagi manusiankatte tidak aneh jika
banyak dijumpai inkonsistensi apa yang diajarkarsekolah dan apa yang
diterapkan anak di luar sekolah.

Dengan demikian peran orang tua dalam pendidikeamaguntuk
membentuk karakter anak sangat penting, karenaluneleang tua, anak
memperoleh kesinambungan nilai-nilai kebaikan yasigh ia ketahui di
sekolah. Tanpa keterlibatan orang tua dan kelua@e sebaik apapun nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah akan menjadi sza-Biendidikan karakter (atau
akhlak dalam Islam) harus mengandung unsur afglesiasaan, sentuhan
nurani, dan dipraktekan dalam bentuk amalan kelidwsehari-hari.

Pentingnya fungsi pendidikan ditegaskan dalam Ugdamdang
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkamaknpuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgartebat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, @rtujmtuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Eszhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatifpandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

2 DepdiknaslUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur8Z0ghtang Sistem
Pendidikan NasionalBandung: Fokus Media, 2006), him. 5-6.



Berdasarkan fungsi pendidikan dalam Undang-Undamgndd 20
tahun 2003 pasal 3 di atas, Pendidikan Nasionaerabhan misi yang tidak
ringan, yakni membangun manusia yang utuh dan ga@pyang memiliki
nilai-nilai karakter yang agung disamping juga lsanbemiliki keimanan dan
ketakwaan. Karena itulah pendidikan menjagent of changeg/ang harus
mampu melakukan perbaikan karakter barigsa.

Demikian pula fungsi pendidikan Islam, yakni meifad manusia
mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimikksshingga berfungsi
maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang digarieleh Allah swt. dan
Rasulullah saw. yang pada akhirnya akan terwujudusia yang utuliinsan
kamil). Di kalangan umat Islam, fungsi pendidikan Islarerapakan salah
satu bentuk manifestasi cita-cita hidup untuk malédsan, menanamkan, dan
mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepagknerasi penerusnya
sehingga nilai-nilai kultural religius yang dicititakan dapat tetap berfungsi
dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman aheoigik

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan di atas, salatursya adalah
melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakterrupakan suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekydalyg meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakak melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan, diri diein sesama, lingkungan,

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia ing@h ka

3 Marzuki, “Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Peksipelslam”, dalam Pendidikan
Karakter dalam Perspeketif Teori dan Praktékogyakarta: UNY Press, 2011), him. 466.
* Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam( Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 14.



Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua kompgstakeholdersharus
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikansendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, fagli hubungan,
penangangan atau pengelolaan mata pelajaran, p&@agel sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, padyaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan livggu sekolaf.

Pendidikan karakter, saat ini mungkin untuk beberahun ke depan
sedang menjadi topik pembicaraan dalam pendidikantidak lepas dari
gencarnya sosialisasi yang dilakukan Kementerianndi@kan dan
Kebudayaan, sebagai upaya untuk memperbaiki kargktgerasi muda pada
khususnya dan bangsa ini pada umumnya. Sebagakiarietahui, karakter
bangsa ini tengah menurun. Seperti ditandai dengamran antar pelajar,
antar mahasiswa, antar kampung, praktik plagis@s hak cipta, perjokian
Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Nasional (SMPTN)rgkéan Ujian
Nasional (UN), dan praktik korupsi yang kental mavea kehidupan
kenegeraan kita. Semua itu, hanya dari contoh “aaslunya” moralitas dan
karakter bangsa saat fhi.

Pendidikan karakter akan menjadi penting untuk ratasj
permasalahan di atas. Dengan pendidikan karakteg y@rpadu yaitu
memadukan dan mengoptimalkan kegiatan pendidikbornval lingkungan

keluarga dengan pendidikan formal di sekolah. Daleiini, waktu belajar

® Ahmad Sudrajat. Pendidikan Karakterdalam http//.www.Ahmad Sudrajat.com.
Diunduh tanggal 23 November 2012 jam 20;11

® Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter nBsa
Berperadaban(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 5.



siswa di sekolah perlu dioptimalkan agar peningkatautu hasil belajar,
terutama pembentukan karakter siswa sesuai tuagigikan dapat dicapai.
Madrasah  sebagai lembaga pendidikan Islam  berfungsi
menghubungkan sistem lama dan sistem baru dentgan rfeempertahankan
nilai-nilai lama yang masih baik yang masih dap#tedahankan dan
mengambil sesuatu yang baru dalam ilmu, teknoldghh ekonomi yang
bermanfaat bagi kehidupan umat Islam. Oleh kardoa isi kurikulum
madrasah pada umumnya adalah apa yang diajarkdaemiliaga-lembaga
pendidikan Islam (surau dan pesantren) ditambalyaterbeberapa materi
pelajaran yang disebut dengan ilmu-ilmu um{ibalam hal ini madrasah
sangat berperan dalam pembentukan karakter sisaween& madrasah
merupakan tempat pendidikan kedua setelah pendidiaam keluarga.
Pendidikan agama, yang selama ini dianggap satahnsedia efektif
untuk internalisasi karakter terhadap siswa, keamtya sekedar
mengajarkan dasar-dasar agama. ldealnya, pendidigama dimaksudkan
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentiskves agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mudikhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagavgedan dari pendidikan
agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup peemga, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamdkimitai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakat@eningkatan potensi

spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan padamaisasi berbagai potensi

"Muhamad Daud AliLembaga-lembaga Islam di Indonesidakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), him 49.



yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencekam harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuffan.

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, Malrdistidaiyah
Darul Huda Ngaglik Sleman sebagai madrasah bekhais Islam memiliki
program kegiatan keagamaan untuk menanamkan pkadidiarakter dan
memberikan latihan keagamaan, sehingga diharapkatinga para siswa
akan tumbuh menjadi pelajar yang memiliki karaktBengan kegiatan
tersebut, siswa mampu mendalami dan menghayati igikad karakter
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan seharifharini dapat dilihat
dengan sikap yang ditunjukkan siswa terhadap guawpun sikap siswa
ketika mengikuti pembelajaran.

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikamg ytelah
dipaparkan di atas, Madrasah Ibtidaiyah Darul Hudgaglik Sleman
menanamkan pendidikan karakter yang dapat menyerdgonbh kognitif,
afektif, dan psikomotorik, supaya siswa Madrasatidéiiyah Darul Huda
Ngaglik Sleman memiliki karakter yang lebih tingddalam membentuk
karakter terhadap siswa, salah satunya melalunitagitadarrus Al-Qur'an
dan salat Dhuha berjamaabh.

Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman adateadrasah
yang menjadikantadarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah sebagai
rutinitas siswa di madrasah dalam membentuk karal¥eenurut Bapak

Ahmad Affandi, kegiatan ini dilaksanakan setiap haulai pukul 06.30-07.00

® Ibid, him. 55.
® Wawancara dengan Bapak Suharyanto, S. Pd. Kepa@aklil Huda Ngaglik Sleman,
tanggal 10 September 2012.



WIB. Dengan harapan dapat meningkatkan pemahanmaante pendidikan
agama dan menjadikan para siswa menjadi disiplirbgatanggung jawats.
Atas latar belakang masalah ini, penelitian initpendilakukan untuk
mengetahui nilai-nilai karakter dalam kegiatadarrus Al-Qur'an dan salat
dhuha berjamaah siswa kelas lima di Madrasah ligatla Darul Huda

Ngaglik Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemeditumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiat@darrus Al-Qur'an dan salat dhuha
berjamaah siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah D&luda Ngaglik
Sleman Yogyakarta?

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang terkandung datadarrus Al-Qur'an
dan salat dhuha berjamaah pada siswa kelas V Madibtdaiyah Darul
Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegtatiarrus Al-Quran
dan salat dhuha berjamaah di Madrasah IbtidaiyatulDduda Ngaglik

Sleman Yogyakarta?

% Wwawancara dengan Bapak Ahmad Afandi, guru matajgrah Pendidikan Agama
Islam (PAI) Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngadlleman, tanggal 20 November 2012.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegidataarrus Al-Qur'an dan salat
dhuha berjamaah siswa kelas V di Madrasah Ibtitlalyarul Huda
Ngaglik Sleman Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter siswa kelasdslam kegiatan
tadarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah di Madrasadalilgah
Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambagiaten
tadarrus dan salat dhuha berjamaah di Madrasah IbtidaiyahulD
Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngagliknge (Yayasan
dan Kepala Madrasah), hasil penelitian ini dihasapknenjadi bahan
kajian dan evaluasi dalam pelaksanaan kegitddarrus dan salat
dhuha berjamaah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hudaghk Sleman
Yogyakarta.

b. Bagi tenaga kependidikan (Guru), sebagai bahanngmhgan dan
sumber data guna perbaikan dan peningkatan perataigen upaya
pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah atianl&3e

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mer@ah wawasan

tentang teori dan praktik nilai-nilai karakter dal&egiatantadarrus



dan salat dhuha berjamaah siswa kelas V Madragataijmh Darul

Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka memuat dan mengkaji hasil peaeliiang relevan.

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti mencoba mengiubeberapa penelitian

sebelumnya tentang pendidikan karakter. Berikub@berapa penelitian yang

relevan dengan pendidikan karakter:

1. Skripsi Solihatun Failasufah yang berjudul “Hubumgaeaktifan
Mengikuti Keagamaan dengan Perilaku Disiplin Sid¢edas Il di MAN
Yogyakarta 1”. Skripsi ini mendeskripsikan dan manglisis tentang
hubungan keaktifan mengikuti keagamaan dengaragardisiplin.

Secara sistematis, penelitian yang dilakukan oladlih&un
Failasufah adalah pelaksanaan keaktifan siswa dalangikuti kegiatan
keagamaan yang beragam, tidak hanya pada kegiadalah salat saja,
melainkan juga pada kegiatan ibadah yang lain Sepeasa, zakat,
khutbah, pengajian dan sebagainya. Ada korelasy ywagnifikan antara
keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan denganagberidisiplin siswa
kelas 1l MAN Yogyakarta |, tinggi rendahnya nilag&ktifan mengikuti

kegiatan keagamaan siswa kelas || MAN Yogyakartasahgat kuat
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hubungannya dengan tinggi rendahnya nilai perildigiplin siswa'!
Berbeda dengan peneliti, secara sistematis pemeifang dilakukan oleh
peneliti adalah pembentukan karakter siswa mel@darrus dan salat
dhuha berjamaah.

2. Skripsi Barokah Wulandari yang berjudul "Penanamidilai-nilai
Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan Salat Berjamaah SMA
Muhammadiyah Bantul Yogyakarta”. Rumusan masalahg yditeliti
dalam skripsi ini secara umum adalah: Bagaimanaygreh keaktifan
siswa mengikuti kegiatan salat berjamaah di SMA &famadiyah
Bantul? Sedangkan secara khusus dibagi menjadsuluanasalah yaitu:
1) Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa mengikuégiktan belajar
mengajar di SMA Muhammadiyah Bantul?; 2) Apakah lal@lasi antara
kegiatan salat berjamaah dengan kedisiplinan sikalaam kegiatan belajar
mengajar di SMA Muhammadiyah Bantul? Adapun tujpanelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat keaktifan dan tdedisiplinan siswa
dalam mengikuti kegiatan salat berjamaah serta atehgi korelasi antara
pelaksanaan kegiatan salat berjamaah dengan Kedisip siswa.
Sehingga, nantinya dapat memberikan masukan dabaswan bagi SMA
Muhammadiyah Bantul terutama bagi guru dalam men&aa nilai-nilai

kedisiplinan melalui kegiatan salat berjamaah.

1 solihatun Failasufah, “Hubungan Keaktifan Mengikiieagamaan dengan Perilaku
Disiplin Siswa Kelas Il di MAN Yogyakartl, SkripsiJurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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Secara khusus, penelitian ini memperoleh kesimpb&hhwa ada
korelasi yang positif antara keaktifan siswa dalaengikuti kegiatan salat
berjamaah dengan kedisiplinan mengikuti kegiatdaj@iemengajar siswa
kelas XI di SMA Muhammadiyah Bantul. Secara umunenglitian
memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Keaktifan siswaardaimengkuti
kegiatan kegiatan salat duhur berjamaah di SMA Muhadiyah Bantul
berada pada kategori sedang; 2) Kedisiplinan sida@am mengikuti
kegiatan belajar mengajar di kelas berada pad@dateedang atau cukup
baik; 3) Ada hubungan yang positif signifikan aatiegiatan salat dhuhur
berjamaah dengan kedisiplinan siswa dalam mengiegiatan belajar
mengajar di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa semalisiplin siswa
dalam menjalankan salat secara berjamaah maka tekbentuk pula
kedisiplinan lain dalam kehidupannya, dalam haladalah kedisiplinan
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di k&as.

Secara sistematis penelitian yang dilakukan Barok&handari
adalah penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa atoel kegiatan salat
berjamaah, yang memperoleh kesimpulan ada korglasitif antara
keaktifan siswa dalam mengikuti salat berjamaahgdenkedisiplinan
siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar. Berbddagan peneliti,

secara sistematis penelitian ini akan mendeskapsiktentang

12 Umi Kholidah,“Pendidikan Karakter dalam SistBoarding Schootli MAN Wonosari
Gunung kidul”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas TarbiyahKiguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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pembentukan karakter siswa melalui kegidtadarrus Al-Quran dan salat
dhuha berjamaah.

. Skripsi Umi Kholidah dengan judul “Pendidikan Katekdalam Sistem
Boarding Schootli MAN Wonosari Gunung Kidul”. Skripsi ini bertugin
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakterngadikembangkan
dalam sistemBoarding Schooldan untuk mengetahui sejauhmana
implementasi strategis dan implementasi praktisdjgikan karakter
dalam sistenBoarding Schootli MAN Wonosari Gunung Kidul. Temuan
dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berik) Nilai-nilai yang
dikembangkan dalam sisteBoarding Schooti MAN Wonosari Gunung
Kidul meliputi: a) Cinta Tuhan dan kebenaran, bndgung jawab, c)
Kedisiplinan, d) Kemandirian, e) Jujur dan terpgecéamanah), f) Hormat
dan santun/tata krama, g) Kasih sayang/kekeluardggakepedulian dan
kerjasama, i) Keadilan dan kepemimpinan, j) Kebgthn, k) Kesehatan, [)
Kerapian/berhias. 2) Implementasi strategis pekditikarakter dalam
sistem Boarding Schooldi MAN Wonosari Gunung Kidul berupa
penanaman nilai karakter secara mendalam, menaiptakeadaan
lingkungan nyaman dan menyenangkan. Sedangkan rimeplasi
praktisnya berupa keadaan yang terjadi Bbarding School MAN
Wonosari Gunung Kidul, diantaranya adalah dengaanyal sikap

keteladanan yang dicontohkan oleh para pembimBiogrding School
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kepada peserta didiknya dengan jalan melakukan Isatmaah, berdoa
bersama, diajarkan tentang kejujuran di setiaprapagan:>

Secara eksplisit penelitian yang dilakukan olemi WKholidah
memiliki wilayah penelitian yang sama dengan peiaaliini, yaitu terkait
pembentukan karakter di lembaga pendidikan Islam.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitidrelsennya
adalah fokus penelitian ini pada nilai-nilai kaeaktdalam kegiatan
tadarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah. Peneliti mie@enencari
tahu nilai-nilai karakter dalam kegiataadarrus Al-Qur'an dan salat
dhuha berjamaah pada siswa kelas V MI Darul Hudaghlg Sleman

Yogyakarta.

E. Kerangka Teori
1. Karakter
a. Pengertian karakter
Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ackfiati
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang medali@n seseorang
dari yang lain, tabiat, watdf.Menurut Wyne, istilah karakter diambil
dari bahasa Yunani, yang beradimark (menandai). Istilah ini lebih

fokus pada tindakan atau tingkah laku. Menurutrdeadua pengertian

13 Asma’ Nurul Istigomah, “Penamaman Nilai Kedisiplindi MTs Negeri Sumberagung
Jetis Bantul”,Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyam ideguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

1 Tim Bahasa Penyusuf{amus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaf8urabaya: CV.
Pustaka Agung Harapan, 2003), him. 300.
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tentang karakter.Pertama menunjuk pada bagaimana seseorang
bertingkah laku. Apabila berperilaku tidak jujurgj&m tentu orang
tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebadiknypabila
seseorang berperilaku jujur, suka menolong, temtang tersebut
memanifestasikan karakter muliaKedua istilah karakter erat
kaitannya dengapersonality Seseorang baru bisa disebut orang yang
berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai kaidatah?

Menurut Kemendiknas, karakter adalah watak, talailaihjak,
atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari @sirnalisasi
berbagai kebajikan(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap bartindak.
Sementara  pendidikan  karakter adalah  pendidikan g yan
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada p#gerta didik,
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter seb&gaakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupaningi, sebagai
anggota masyarakat, dan warga negara yang religiasionalis,

produktif, dan kreatit®

!5 Ratna Megawangi,Membangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan Holigtécbasis
Karakter”, dalam www.usm.maine.edu.com. Diunduh tanggal 8@hber 2012 jam 19:32.

6 Kementrian Pendidikan Nasiona’engembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi PembelajBexdasarkan Nilai-nilai Budaya
Untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangs&a(f& Kementrian Pendidikan Nasional,
2010), him 7
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b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Indonesian Heritage Foundation merumuskan sembilan
karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karalkesembilan
karakter tersebut yaitu:
1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya
2) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri
3) Jujur
4) Hormat dan santun
5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang resaty
7) Keadilan dan kepemimpinan
8) Baik dan rendah hati
9) Toleransi, cinta damai, dan persattfan
Sementara Character Counts di Amerika mengideasiikan
bahwa karakter-karakter yang menjadi pilar yaitu:
1) Dapat dipercaya
2) Rasa hormat dan perhatian
3) Tanggungjawab
4) Jujur
5) Peduli
6) Kewarganegaraan

7) Ketulusan

7 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), him. 42
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8) Berani
9) Tekun
10)Integritag®

Ari Ginanjar dengan teori ESQ mengelompokkan pekaid
karakter dalam tujuh konsep dasar yaitu:
1) Jujur
2) Tanggung jawab
3) Disiplin
4) Visioner
5) Adil
6) Peduli
7) Kerja sam&

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidika
karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersen dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasigadl): (1) Religius,
(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerjeetas, (6) Kreatif, (7)
Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (18emangat
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargastsi, (13)
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) GeMambaca, (16)

Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, dan (18)ggamg Jawab’

®1pid.,him 43

YIpid.,him 43.

20 Heni Waluyo SiswantoPengembangan dan Pendidikan Budaya & Karakterg8an
Pedoman SekolafPusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang Kemematilk 2009, him 132
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Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentuk karak@mgsa,
namun  satuan  pendidikan dapat menentukan  prioritas
pengembangannya dengan cara melanjutkan nilai pdé&ioyang
diperkuat dengan beberapa nilai yang diprioritasdari 18 nilai di
atas. Dalam implementasinya jumlah dan jenis karagkang dipilih
tentu akan dapat berbeda antara satu daerah alalalseatau
madrasah yang satu dengan yang lain. Hal itu téwggnpada
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masirgifgaDi antara
berbagai nilai yang dikembangkan, dalam pelaksanaandapat
dimulai dari nilai yang esensial, sederhana, dadahudilaksanakan
sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah/mduveitayah?*

c. Strategi dan metodologi pendidikan karakter

Strategi di sini dapat dimaknai dalam kaitannya gden
kurikulum, strategi dalam kaitannya dengan modeblo serta strategi
dalam kaitannya dengan metodologi. Dalam kaitanmengan
kurikulum, startegi yang umum dilaksanakan adalah
mengintergrasikan pendidikan karakter dalam bahjan. Artinya,
tidak membuat kurikulum pendidikan karakter tersen8trategi yang
kaitannya dengan model tokoh yang sering dilakukama pendidikan

di negara-negara Barat adalah bahwa seluruh tepagdidik dan

21 bid.,him 133
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tenaga kependidikan di Sekolah harus mampu menjadel teladan
yang baik gswah hasangtf?

Dalam kaitannya dengan metodologi, strategi yangumm
diimplementasikan pada pelaksanaan pendidikan tarak negara-
negara Barat antara lain adalah strategi pemangugan dan hadiah,
definisikan dan latihan, penegakan disiplin, dagajyperangai bulan
ini. Dan strategi lain yang harus dipraktekan di&hu pada umumnya
ilalah keaktifan Guru bimbingan dan konseling sebggendidik
karakter®®

Strategi pengembangan karakter yang diterapkandtinesia
yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan Nasi¢d@l0), antara
lain. Melalui transformasi budaya Sekolah dan helsit melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Menurut para ahli bahwaplementasi
strategi pendidikan karakter melalui transformasiddya dan
perikehidupan Sekolah, dirasakan efektif dari phdeus mengubah
dengan menambahkan materi pendidiakan karakterldqadmuatan
kurikulum?*

Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional aela
kaitan pengembangan budaya sekolah yang dilaksartgtam kaitan

pengembangan diri, menyarankan empat hal yang atielip

22 Muchlas Samani dan Hariyanttonsep dan Model Pendidikan
Karakter,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 144

2% 1pid.,him 144

?* Ibid.,him 145
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Kegiatan Rutin

Merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh pesddtk d
secara terus menerus dan konsisten setiap saatinis upacara
bendera setiap hari senin dan lainnya yang beksifainyu.
Kegiatan Spontan

Merupakan kegiatan yang bersifat spontan, saajuda,
pada waktu terjadi keadaan tertentu. Misalnya, mewmmgilkan
sumbangan bagi korban bencana alam dan lain-lain.
Keteladanan

Timbulnya sikap dan perilaku siswa karena menimigie:
atau sikap orang lain seperti dalam lingkungan Békadalah
guru dan tenaga kependidikan serta seluruh wargasdesekolah
yang lainnya yang berada pada sekitanya. Sehinggghanenjadi
keharusan bagi Guru, tenaga kependidikan, dan odmwgasa
memberi telada sikap dan perilaku yang baik.

Pengondisian

Merupakan usaha menciptakan kondisi yang kondusif

untuk terlaksananya proses pendidikan karakterallklyg, kondisi
meja Guru dan Kepala Sekolah yang ditata rapi,kaenalisi toilet

bersih dan tidak baty.

25 bid.,him 146-147
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2. PengertianTadarrus Al-Qur’an dan Salat Dhuha
a. Tadarrus Al-Qur'an

Menurut ulamak maksuhdarrusialah saling mempelajari Al-
Quran yaitu seorang membaca dan yang lain mendedgar
memerhati bacaannya. Setelah selesai membacantueg pula oleh
orang lain. Dari sudut pahala, apabila membacandampelajari Al-
Quran secara bersama-sama yakni seorang membacgadgniain
mendengar, semua yang terlibat akan mendapat pabalag
membaca akan mendapat pahala tilawah sekalipurataga tidak
lancar?®

Ini sebagaimana disebut oleh Nabi Muhammad sawndala
hadisnya (bermaksud); “Orang yang mahir membac®Quwbn dia
akan bersama dengan malaikat safarah (pembawa yvgagg mulia
dan taat/berbuat kebajikan. Manakala seorang yapglaca Al-
Quran dalam keadaan tergagap-gagap (yakni tidalatamli mana ia
menghadapi kesukaran dan kepayahan ketika memtmcaraka dia
akan memperolehi dua ganjaran” (Riwayat Imam BukHduoslim,
Abu Daud dan Ibnu Majah dari Aisyah r.a.). Yang dengar pula
akan mendapat pahala istima’ (mendengar tilawabdraorang lain)
dan pahala menegur (jika sahabat yang membacdaters&irman

Allah (bermaksud); “Dan apabila dibacakan Al-Quramaka

26 Ustad Ahmad Adnan FadziPengertian Tadarrus Al-Qur'an (Faidhul-Qadier (Syér
al-Jami’ as-Saghier), Imam al-Minawi, hadis no. B7.7 Dalam
http:/iwww tadarrusalquran.blogspot.com diunduh tanggal 11 Juni 2@&820:45 WIB.
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dengarkanlah (baik-baik) dan perhatikanlah dengaartg, agar kamu
mendapat rahmat” (Surah al-A'raf, ayat 26%).
b. Salat Dhuha

Salat dhuha adalah salat sunah yang dilakukanaketelbit
matahari sampai menjelang masuk waktu dzuhur. Afgladilakukan
pada pagi hari disaat matahari sedang naik ( kiemjagm 7.00 pagi).
Salat dhuha lebih dikenal dengan salat sunah umtekiohon rizki
dari Allah, berdasarkan hadits Nabi : " Allah berfan : Wahai anak
Adam, jangan sekali-kali engkau malas mengerjakapa¢ rakaat
pada waktu permulaan siang ( Salat dhuha ) nispagd akan Aku
cukupkan kebutuhanmu pada akhir harinya " ( HR.hakian
Thabrani)*®

Salat dhuha adalah salat sunah yang dilakukanregeonaslim
ketika waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketikgahari mulai
naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kirakiukul tujuh pagi)
hingga waktu dzuhur. Jumlah raka’at shalat dhulsa dengan 2,4,8
atau 12 raka’at. Dan dilakukan dalam satuan 2 adls®kali salam.

Salat sunnah yang utama adalah salat sunnah ykgldin
secaramunfarid (sendiri) dan lebih utama lagi dilakukan di rumah,

sebagaimana sabda Naballallahu ‘alaihi wa sallam

27 ki
Ibid
2 \Wawan SetiawanSholat DhuhaDalam  http://sholatdhuha.blogspot.com/
2009/09/pengertian-manfaat-dan-hikmah-sholat. halinduh tanggal 11 Juni 2013 jam 20:10
wIB
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“Hendaklah kalian manusia melaksanakan shalat (S
rumah kalian karena sebaik-baik shalat adalah sha&seorang di
rumahnya kecuali shalat wajib(HR. Bukharif®
Namun kalau shalat sunnah secara berjama’ah déakd&lam
rangka pengajaran, maka ini diperbolehkan kareaanzaslahah. lbnu

Hajar ketika menjelaskan shalat, Anas bersama yai#@k di belakang

Nabi saw secara berjama’ah, beliau mengatakan,

055 U e 5, bl W s fad s O
Uy Joadf 305 31 55 J OF S0 T (o7 adian B
Ly sl dn o o gt

“Shalat sunnah yang utama adalah dilakukan secarszamui

(sendirian) jika memang di sana tidak ada maslategterti untuk
mengajarkan orang lain. Namun dapat dikatakan bahyka

shalat sunnah secara berjama’ah dilakukan dalam gkan
pengajaran, maka ini dinilai lebih utama, lebih-leltagi pada diri

Nabi saw (yang bertugas untuk memberi contoh pawiatioyg.*

Niat salat dhuha

uj”“ ,,,5 g M\J&Qﬁa\

Doa setelah salat dhuha
RO JL;.;J\/) c./’_\g\-/@-:/ ;\./@.:.S\/) el (el O\ ;_é.U\
Q\f Q\ v_@.U\ M M\) cd.gik_; sj.u.SU cJJ ;.S\/)

29 Ustadz Muhammad Abduh Tuasik@Holat Dhuha ”. Dalam

http://wvxé\év.sholatdhuha.blogspot.com Diunduh tanddialuni 2013 jam 21:05 WIB.
Ibid...
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Salat dhuha berjamaah dipilih oleh pihak/ Madrasah
khususnya Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglilen&in
Yogyakarta sebagai bahan pengajaran dan pendidliqaada para
siswa khususnya tentang salat, baik salat sunrelpum salat
wajib agar para siswa nantinya dapat mempelajaai dgn dapat
mempraktikannya di lingkungan Madrasah maupun dar lu

Madrasah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitafifjualitative research)
yaitu penelitian yang secara langsung terhadapkobgeg diteliti, untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pdahasa
permasalahan yang dibahas. Metode kualitatif inrupekan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekkgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku orang-orangyydapat diamatr’
Penelitian kualitatif bersifatdeskriptif dengan maksud untuk

memotret fenomena individual, situasi atau kelomigotentu yang terjadi

31 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 3.



24

secara kekinian dan menghasilkan data berupa lkasa-lgambar dan
kebanyakan bukan angk¥. Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi kasas @ase
Studyuntuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungeyameubjek
penelitian secara mendetail dan mendalam. Studiskdapat diartikan
sebagai suatu teknik mempelajari seseorang indigeltara mendalam
untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yaiilg Studi kasus
adalah uraian dan penjelasan komprehensif mendeeragai aspek
seorang individu, suatu kelompok, suatu organiglsmunitas), suatu
program atau suatu situasi sosiaRenelitian ini dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Huda Ngagliok Sleman Yogyakarta.

3. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengé&nbsampel
dengan menggunakan tekn#ampling berstrata atau sampel bertingkat,
yaitu sampel diambil dari kelompok-kelompok subyddn antara satu
kelompok dengan kelompok lain berdasarkan tingkfarkpok>*

Subyek penelitian ini adalah informan yang diapgdapat
memberi informasi secara akurat. Adapun data yaipgraeh dari

penelitian ini berasal dari:

%2 Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kuallitatif (Bandung: Pustaka Setia), him.6.
% Mulyana Dedi,Metodologi Penelitian KualitatifParadigma Baru llmu Komunikasi
dan limu Sosial lainnyaCet. IV, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 2.
%Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitign( Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hal. 127.
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a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Slamaelaku
penanggungjawab semua kegiatan pembelajaran.

b. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Madrdkataiyah
Darul Huda Ngaglik Sleman sebagai penanggungjawdimian.

c. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Slem&@alam
penelitian ini peneliti hanya mengumpulkan datd dswa kelas lima
yang berjumlah 18 siswa. Hal ini dilakukan kareisva kelas lima
sudah terbiasa dengan kegiatan-kegiatan dalam saddreersebut.
Sehingga karakter dari kelas lima sudah lebih tedéedibandingkan
dengan kelas satu, dua, tiga dan empat.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Partisipatif

Menurut Sudijono, metode observasi merupakan suoata
untuk menghimpun bahan-bahan keterangan (data) d#dagukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan ss@raatis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikasarasa
pengamatar® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan obssirva
partisipatif (participant observation) Sugiyono mengutip Susan
Stainback (1998) bahwa dalam observasi partisjpapéneliti
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarksn yang

mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivieeka>®

% Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 76.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dcetakan keempat,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 227.
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Teknik observasi partisipatif menuntut adanya pgudisi
peneliti dalam kegiatan yang dilakukan oleh narenlser. Dalam
melakukan observasi, peneliti melakukan observasigdung di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman. Rémeengamati
secara langsung kegiatatadarrus Al-Quran dan salat dhuha
berjamaah pada siswa kelas lima yang dilakukamsétari. Teknik
observasi yang digunakan adalah observasi akéifreekurang lebih 1
bulan untuk mengamati nilai-nilai karakter dalangikéan tadarrus
Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah yang dilakuteadrasah
Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman sehingga dagiéetahui
secara langsung praktik kegiatedarrus Al-Qur'an dan salat dhuha
berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai karakteassiva.

b. Wawancara Mendalam

Wawancarginterview) adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tameab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan amatujdan yang
telah ditentukan®’ Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semi struktus€mi structure interview Jenis wawancara
ini termasuk kategoiin-dept interview dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancarara&tsr. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukarmasalahan

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak waam diminta

37 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim 76.
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pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawangaeagliti
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa y&egndkakan oleh
informan®® Dalam melakukan wawancara, selain membawa pedoman
wawancara, peneliti juga menyiapkan alat perekamukumerekam
hasil wawancara.

Teknik wawancara ini digunakan untuk menggali infasi
tentang pelaksanaan kegiatéadarrus Al-Quran dan salat dhuha
berjamaah siswa kelas lima Madrasah Ibtidaiyah Diduda Ngaglik
Sleman, nilai-nilai karakter dalatadarrus Al-Quran dan salat dhuha
berjamaah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Nga§lé&man, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam kegittdarrus dan salat
dhuha berjamaah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hudaglik Sleman
Yogyakarta. Nara sumber yang akan diwawancaraiabd&epala
Madrasah, Guru mata pelajaran Pendidikan Agamanlskiarta siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik SkenYogyakarta.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahnahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bak@at kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagaihyBokumentasi
merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.udek bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montaheuari

% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & Blm. 233.
%9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka
Cipta), him. 135.
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seseorand® Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
observasi dan wawancara. Teknik ini digunakan umhgacari data
Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman yabgrupa
dokumen-dokumen tentang kurikulum, profil sekojaimlah guru/staf
dan siswa, fasilitas dan sarana prasarana pendjddeata dokumen-
dokumen lain yang mendukung penelitian, baik berbped files
(gambar atau tulisan) maupsoft files(file-file yang telah tersimpan
dalam media penyimpan).

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarsse
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datdalen kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan gjge] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendaupun orang
lain.**

Sugiyono mengutip pendapat Miles and Huberman (138hwa
aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secaiateraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggatdatanya sudah
jernih. Aktivitas dalam analisis data, yaitiata reduction, data display,

dan consultation drawing/vericicatic

4% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&BIm. 240.
“!Ibid, him. 330-331.
“2 Ibid, him. 246.
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a. Data reduction(reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, ditema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah diredakan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penatfituk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meryearbila
diperlukan®

b. Data display(penyajian data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisaldikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katefiowchart
(tabel), dan sejenisny#. Cara ini digunakan untuk memudahkan
peneliti mengambil kesimpulan dari semua data yargy terkumpul
dari hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentas

c. Conclusion drawing/verification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah meikgn
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Terdapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yaregjuseilya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteitjadi jelas, dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis &eori*>

43 bid, him. 247.
44 1bid, him. 249.
% bid, him. 253.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mencapai pembahasan yang sisentei
tulisan ini, maka sistematika pembahasannya akaslieuraikan ke dalam
tiga bagian sebagai berikut:

Bagian awal, berisikan halaman judul, halaman pajszn skripsi,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman petdsambabstraksi, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan lain-lain

Bagian inti, berisiBab I, merupakan pendahuluan yang menguraikan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuankégunaan penelitian,
kerangka teori, kajian pustaka, metode penelitiatgn sistematika
pembahasan. Bab IlI, berisi pembahasan mengenaiagambmum MI Darul
Huda Ngaglik Sleman yang meliputi letak geogradegarah singkat, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyaveswa, serta sarana
prasarana di Ml Darul Huda Ngaglik Sleman. Bab niengungkapkan hasil
penelitian tentang pelaksanaan kegiataarrus Al-Qur'an dan salat dhuha
berjamaah siswa kelas V di Ml Darul Huda Ngagliler8an, nilai-nilai
karakter dalam kegiatamdarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah di MI
Darul Huda Ngaglik Sleman, faktor pendukung dangpembat dalam
kegiatantadarrus dan salat dhuha berjamaah di Ml Darul Huda Ngaglik
Sleman. Bab IV, merupakan bab penutup yang beiisipidan hasil
penelitian, dan saran-saran.

Bagian akhir, pada bagian akhir ini dilengkapi denglaftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penelit



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian tentang nilai-nilai karakter adal kegiatan
tadarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah siswa keladi Wladrasah

Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta gaelah dijelaskan

dalam bab-bab sebelumnya pada skripsi ini, makalpedapat mengambil

simpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiataradarrus Al-Qur'an dan salat dhuha berjamaah di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman Ydgy#a adalah salah
satu kegiatan intrakurikuler yang merupakan kevaajibagi setiap siswa.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari mulai puk@l.30-07.00. WIB.
Sesampainya di Madrasah para siswa akan mempesiagki di
Mushola Madrasah untuk melaksanakadarrus Al-Qur'an dan salat
dhuha berjamaah. Dengan di pimpin oleh guru pikat giswa, kegiatan
ini dimulai dengartadarrus surat yasin dan kemudian melaksanakan salat
dhuha secara berjamaabh.

Berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan tersebutuk unt
mengontrol aktifitas siswa, madrasah memberlakukidsensi kegiatan,
sehingga siswa merasa kegiatan tersebut pentingmiggan untuk tidak
mengikutinya. Absensi tersebut juga dimasukkan tragehingga

menambah semangat siswa berpartisipasi dalam &agtat

67
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Terkait pelaksanaan kegiatan, kepala madrasah metksn bagi
guru yang bertugas memimpin kegiatan tersebut s¢adwal, supaya
hadir lebih awal, sebelum siswa datang. Guru tertskeértugas mengecek
seluruh siswa terkait persiapan kegiatan. Kegigiarsiapan meliputi
pemeriksaan terhadap pemastian semua siswa tetafudiai. Selain itu
memeriksa siswa untuk membawa Al-Qur'an atau buginy
. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kegiatadarrus Al-Qur'an
dan salat dhuha berjamaah siswa kelas V di Madrigtataiyah Darul
Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta meliputi 8 karakertly : Religius,
Disiplin, Kerja keras, Demokratis, Bersahabat/Koikatif, Gemar
Membaca, Peduli Sosial, Tanggung Jawab,

. Faktor pendukung dalam kegiatéadarrus Al-Quran dan salat dhuha
berjamaah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah D&tuta Ngaglik
Sleman Yogyakarta, meliputi : madrasah memiliki pamperibadatan
tersendiri, kedisplinan siswa dalam persiapan kagidaik, ada minat
siswa untuk membaca Al-Qur'an dengan metode tgéifja tiap kelas
terdapat mata pelajaran baca tulis Al-Qur'an (BT@Ja program salat
dzuhur berjamaahSebagian besar siswa adalah sigNQ) (sekitar, ada
kegiatan keagamaan dan sosial penunjang, ada prdgrfalan surat-surat
pendek (juz ‘amma)

Sedangkan faktor penghambat dalam kegi&aarrus Al-Qur'an
dan salat dhuha berjamaah smeliputi : belum seigkarara jumlah

siswa dan pendamping kegiatan, terkadang guru pgpidg terlambat,
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siswa sering bercanda berlebih terhadap temannigandkegiatan, ada
siswa yang datang terlambat, sehingga mengurangkat kosentrasi
siswa lain, tingkat kekhusu’an siswa masih rendah.

Dengan kenyataan tersebut, maka dapat disimpulkahwd
pelaksanaan pembentukan karakter siswa melaluatedadarrus Al-Qur'an
dan salat dhuha berjamaah di Madrasah IbtidaiyahulDiduda Ngaglik
Sleman Yogyakarta adalah sangat baik dan signifik@alam menanamkan

nilai-nilai karakter siswa.

B. Saran-Saran
1. Bagi Kepala Madrasah
Kepala Madrasah hendaknya dapat memberikan fassi#teana
pembelajaran yang memungkinkan dapat mendukundk umémingkatkan
kualitas pembelajaran itu sendiri, sehingga gurypatdamenyajikan
pembelajaran atau kegiatan yang lebih baik.
2. Bagi Guru
a. Dalam pelaksanaan kegiataadarrus Al-Qur'an dan salat dhuha
berjamaah guru pendamping hendaknya lebih bertamg@wab dan
disiplin karena hal tersebut menentukan tercapatoj#an kegiatan
belajar mengajar. Dengan bertanggung jawab daplidigiang tinggi
maka tujuan dari kegiatan pembelajaran akan mwetahpai.
b. Guru agar melakukan persiapan lebih awal dan médtaigdari segi
penguasaan materi ataupun sarana belajar yang digamakan

sehingga kegiatan apapun dapat berhasil denganmedks
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c. Pemberianreward bagi siswa paling rajin dan meminimalisir
punishment/sanksi kepada siswa paling sering terlambat akagat
membantu meningkatkan motivasi belajar mereka.

d. Pengeloaan kegiatan dan metode pembelajaran yangemangkan
(aktif inovatif kreatif) dan memberi kesempatan wsis untuk
berkembang harus dipahami betul oleh seorang gahingga bisa

meningkatkan motivasi dan siswa.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, peneliti pd@n kepada
Allah swt atas karunia-Nya, batkufik, hidayah, sertalnayah-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsiReineliti menyadari, skripsi
ini sangatlah sederhana dan jauh dari kesempur@dah.karena itu, peneliti
mohon maaf dan dengan kerendahan hati, menghar&pktrdan saran dari
para pembaca demi sempurnanya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengharapkan semoga skrisi dapat

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, khususnyadragiti sendiri, dan
teriring doa, semoga Allah swt senantiasa melimpaHberkat, rahmat, serta

ridha-Nya kepada kita semua, Amin.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH
MI DARUL HUDA

A. Tujuan Penélitian
Memperoleh data tentang kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di
MI Darul Huda
B. Pokok Penelitian
Kegiatan tadarus Al-Quran dan salat dhuha berjamaah di M| Darul Huda
C. Buitir-Butir Pertanyaan

1.

Sejak kapan mulai diadakannya kegiatan tadarus dan salat dhuha
berjamaah di M| Darul Huda?

Siapa yang pertama kali mempunyai gagasan tentang diadakannya
kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di M1 Darul Huda?

Alasan yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan tadarus dan salat
dhuha berjamaah?

Tujuan diadakannya kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di M|
Darul Huda ?

Apa sgjanilai-nilai karakter dalam kegiatan tadarus Al-quran dan salat
dhuha berjamaah ini?

Apakah kegiatan tersebut sudah sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh pihak sekolah?

Bagaimana kesan masyarakat terhadap kegiatan tadarus dan saat
dhuha berjamaah di M| Darul Huda?

Faktor pendukung dan penghambat apa sgjakah dalam upaya
pembentukan karakter siswa di Ml Darul Huda melalui kegiatan
tadarus dan salat dhuha berjamaah?



LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN PAI

MI DARUL HUDA

A. Tujuan Penélitian
Memperoleh data tentang kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di
MI Darul Huda
B. Pokok Penelitian
Kegiatan tadarus Al-Quran dan salat dhuha berjamaah di M| Darul Huda
C. Buitir-Butir Pertanyaan

1.

Apa sgjakah yang dipersiapkan oleh seorang guru dalam melaksanakan
kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah?

Bagai mana pel aksanaan kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di
MI Darul Huda?

. Strategi dan metode apa yang dilakukan untuk menanamkan nilai

karakter pada siswa?

. Nilai-nilai karakter apa sajayang dapat diambil dari kegiatan tadarus

dan salat dhuha berjamaah di M| Darul Huda?

. Dari kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah ini apakah

pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku para siswa?

. Apayang bapak harapkan dari diadakannya kegiatan tadarus dan salat

dhuha berjamaaah di M1 Darul Huda?

. Adakah kegiatan-kegiatan yang mendukung karakter keagamaan selain

tadarus dan salat dhuha?

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH
Ml DARUL HUDA

Butir-butir pertanyaan
1. Kapan MI Darul Huda berdiri?
2. Siapainisiasi pertama pendirian M| Darul Huda dan siapa saja yang
terlibat pendiriannya?
3. Bagaimana sgjarah dan perkembangan M| Darul Huda?
4. Apavis Ml Darul Huda?
5. Apamisi M| Darul Huda?



Hasil wawancar a dengan kepala madrasah

. Sejak kapan mulai diadakannya kegiatan tadarus skat dhuha
berjamaah di MI Darul Huda?
Kegiatan tadarus Al-Quran dan salat dhuha bergmdi Madrasah
Ibtidaiyah dimulai sejak kepemimpinan MI Darul Hudmanti oleh pak
Basir pada tahun 1999
. Siapa yang pertama kali mempunyai gagasan tentaadalc&nnya
kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah di Wil Buda?
Yang mempunyai gagasan tentang kegiatan tadar@duA&n dan salat
dhuha yaitu pak Basir selaku kepala madrasah MuilD4uda
. Alasan yang melatarbelakangi diadakannya kegiasalaras dan salat
dhuha berjamaah?
a. Tadarus Al-Quran
1) membiasakan siswa untuk menghafal Al-Qur'an seklasakal
2) membiasakan siswa untuk bisa bekerja sama dengaante
misalnya ada yang salah dalam pengucapan maka teman
sebelahnya yang mengingatkan
b. salat dhuha
1) membiasakan siswa agar mau salat sunah dan mengagyiitan
pembelajaran dengan salat sunah
2) melatih kedisiplinan siswa
3) menanamkan nilai religius pada siswa
. Tujuan diadakannya kegiatan tadarus dan salat dbeljamaah di Ml
Darul Huda
Untuk menanamkan rasa cinta siswa terhadap Al-Qudan melatih
kedisiplinan siswa dalam menjalankan salat bai&tdmha waktu dan salat
sunah
. Apa saja nilai-nilai karakter dalam kegiatan tadaAl-quran dan salat
dhuha berjamaah ini?

Religius, disiplin, peduli sosial, tanggung jawgbmar membaca.



6. Apakah kegiatan tersebut sudah sesuai dengan agadjyl@arapkan oleh
pihak sekolah?
menurut saya sudah, alasannya karena untuk merahiagkwa untuk
salat itu sulit, dan ternyata di Ml Darul Huda den adanya kegiatan
tadarus Al-Quran dan salat dhuha berjamaah dalaktuvsatu tahun
siswa kelas satu sudah bisa menghafal surat Yd&irena menghafal
surat yasiin itu termasuk target dari Ml Darul Huotduk para siswa.

7. Bagaimana kesan masyarakat terhadap kegiatan sadarusalat dhuha
berjamaah di Ml Darul Huda?

Masyarakat mendukung dengan adanya kegiatan tadarusalat dhuha
berjamaah ini, hal ini dapat dilihat dari antusigsipara orang tua siswa
untuk mengantar anaknya berangkat sekolah sepaggkin agar tidak
terlambat untuk mengikuti kegiatan tersebut.

8. Faktor pendukung dan penghambat apa sajakah dg@aya pembentukan
karakter siswa di Ml Darul Huda melalui kegiatadaais dan salat dhuha
berjamaah?

Faktor pendukung

a. Adatempat untuk kegiatan salat dhuha dan tadar@u&an

b. Minat atau keinginan siswa untuk menghafal dengami atau murotal
c. Minat siswa untuk belajar dengan tajwid

Faktor penghambat

a. Siswanya banyak tetapi guru yang piket hanya fatucdua

b. Adanya siswa yang jail kepada temannya

c. Adanya siswa yang datang terlambat sehingga memgjukansentrasi

siswa lainnya



Hasil wawancara dengan Guru PAI 1

1. Apa sajakah yang dipersiapkan oleh seorang gurandahelaksanakan
kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah?
Sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan guru hadis lebih awal sesuai
deengan jadwal yang telah dibuat. Guru harus mekgkepada seluruh
siswa apakah sudah berwudhu atau belum serta s@payang tidak
membawa Al-Quran maupun buku yasin. Bagi yang tidaknbawa siswa
akan disuruh mengambil Al-Quran atau buku yasimgy@tah disediakan
di kelas masing-masing. Setelah semua siswa siap rgenyuruh salah
satu siswa untuk memimpin tadarus yang dilanjutisatat dhuha
berjamaah.

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tadarus dan sala therjamaah di Ml
Darul Huda Ngaglik Sleman?
Alhamdulilah kegiatan tersebut bisa berjalan deriganar setiap harinya.
Bahkan siswa tidak pernah absen melaksanakan #&egitarsebut
walaupun ada ujian semester maupun ujian nasioadh kegiatan-
kegiatan lain seperti : kerja bakti, peringatani Hagsar islam dan
sebagainya.

3. Strategi dan metode apa yang dilakukan untuk menieaa nilai karakter
pada siswa?
Dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa gurarush
mengoptimalkan pendekatan kepada seluruh siswa, sigawa dapat
menerapkan kegiatan tersebut dalam kehidupan dedwariMengajarkan
anak didik untuk menerapkan nilai-nilai agama darakhlak mulia dalam
pergaulan baik di lingkungan madrasah maupun ditadrasah, artinya
guru harus mampu memberi penghayatan kepada semwtany ajaran
Islam dan kegiatan-kegiatan peribadahan lainnyiirsenengoptimalkan
pendekatan guru juga harus memberi contoh kepawea sbagaimana
berperilaku yang islami dalam kehidupan sehari-Hmaik lingkungan

madrasah maupun diluar madrasah.



. Nilai-nilai karakter apa saja yang dapat diambii 8agiatan tadarus dan
salat dhuha berjamaah di MI Darul Huda?
. Religius

. Disiplin

a
b
c. Kerja keras
d. Bersahabat/ komunikatif
e. Gemar membaca
f. Peduli sosial
g. Tanggung jawab
. Dari kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaatpakah pengaruhnya
terhadap sikap dan perilaku para siswa?
Siswa bisa menerapkan nilaiOnilai yang terkandurdatm kegiatan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
. Apa yang bapak harapkan dari diadakannya kegiatharas dan salat
dhuha berjamaaah di Ml Darul Huda?
Dari kegiatan tersebut saya mengharapkan agar siswanahami
melaksanakan dan mengamalkan ajaran islam secangehrih sehingga
menjadi insan yang bertagwa kepada Allah dan bé&kkimulia dalam
kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat,amgda dan bernegara.
. Adakah kegiatan-kegiatan yang mendukung karakizgdmaan selain
tadarus dan salat dhuha?
Ada, banyak sekali kegiatan yang mendukung seperitngatan hari besar
islam, salat duhur berjamaah, hafalan surat-semdgk,takziyah.
. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegtataabut?
a. Faktor pendukung

- Sarana dan prasarana yang sangat mendukung dadgatake

tersebut

- Kedisiplinan siswa dalam mempersiapkan kegiatasehart
b. Faktor penghambat

- Kedisiplinan guru piket dalam kegiatan tersebut



Hasil wawancara dengan Guru PAI 2

1. Apa sajakah yang dipersiapkan oleh seorang guandaielaksanakan
kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaah?
Yang harus dipersiapkan oleh guru piket diantaranya
a. Hafalan salat dan tadarus surat yasin
b. Penguasaan tajwid
c. Mengkondisikan siswa untuk bisa memperhatikan
d. Memberikan sanksi kepada siswa berupa sanksi lisan

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tadarus dan sala @lerjamaah di Ml
Darul Huda?
Kegiatan tadarus dan salat Dhuha berjamaah ini ldinpukul 06.30-
07.00 dengan didampingi oleh guru piket. Kegiatardilaksanakan setiap
hari dan diikuti oleh semua siswa kelas satu sahgas enam. Sebelum
proses belajar mengajar dimulai para siswa terldalulu melaksanakan
tadarus surat yasin dan dilanjutkan dengan salatalberjamaah dengan
didampingi guru piket. Kegiatan ini diawali dengaambacaan surat yasin
yang dipimpin oleh satu atau dua orang siswaset#@lahdilanjutkan
dengan salat dhuha berjamaah yang dipimpin atamaini oleh siswa
atau guru piket.

3. Strategi dan metode apa yang dilakukan untuk menieaa nilai karakter
pada siswa?
Strategi dan metode yang dilakukan yaitu dengarbpesaan dan
pemberian contoh teladan

4. Nilai-nilai karakter apa saja yang dapat diambri #agiatan tadarus dan
salat dhuha berjamaah di MI Darul Huda?
a. Religius
b. Disiplin

. Peduli sosial

c
d. Gemar membaca
e. Demokratis

f

tanggungjawab



. Dari kegiatan tadarus dan salat dhuha berjamaatpakah pengaruhnya

terhadap sikap dan perilaku para siswa?

a. Kesadaran beribadah para siswa meningkat

b. Kesadaran untuk tadarus Al-Quran meningkat

c. Dapat memberi contoh pada anggota keluarga di rumah

. Apa yang Ibu harapkan dari diadakannya kegiataarteddan salat dhuha

berjamaaah di Ml Darul Huda?

a. Untuk kegiatan tadarus agar siswa bisa paham dengarojul huruf,
tahu dan paham dengan bacaan tajwid dan agar Bisawanengaji
dengan baik dan benar

b. Untuk kegiatan salat dhuha agar siswa mempunyadegan untuk
melaksanakan kewajiban salat, supaya siswa disiplemm
mengerjakan salat baik salat sunah maupun saldt waj

. Adakah kegiatan-kegiatan yang mendukung karaki@g&maan selain

tadarus dan salat dhuha?

Ada yaitu : BTAQ, Qira’ati, salat duhur berjamaacuali hari jumat.

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegtatarbut?

a. Pendukung
- Mempunyai mushala sendiri
- Adanya minat siswa untuk melaksanakan kegiatan ini

b. Penghambat
- Guru piket yang menemani hanya satu atau dua

- Adanya siswa yang datang terlambat



CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 10 Januari 2013

Pukul : 08:00

Lokasi : Kantor MI Darul Huda Ngaglik Sleman
Sumber Data : Suharyanto, S. Pd

Deskripsi data:

Informan adalah kepala madrasah MI Darul Huda Niga§leman
Yogyakarta. Dalam wawancara kali ini peneliti meysd@n tentang latar
belakang diadakannya kegiatan tadarus dan saldtadberjamaah di MI Darul
Huda Ngaglik Sleman.

Menanggapi pertanyaan yang peneliti tanyakan Bafakaryanto
mengatakan bahwasanya alasan diadakannya kegpakamis dan salat dhuha ini
yaitu agar para siswa bisa membaca dan menghaf@uAan karena Al-Qur'an
merupakan hukum utama umat Islam dan melatih kadotiah siswa untuk
menjalankan salat dengan tertib. Dengan tujuan misgjadi bekal para siswa

ketika sudah dewasa atau sudah lulus dari Ml Ddmgla Ngaglik Sleman.

Interpretas :
Alasan diadakannya kegiatan tadarus dan salatadbehamaah ini yaitu

agar siswa bisa membaca Al-Qur'an dan melatih kaldian siswa.



CATATAN LAPANGAN [

Metode Pengumpulan : Observasi

Hari/tanggal : Rabu, 09 Januari 2013

Pukul :09:00

Lokasi : Mushala MI Darul Huda Ngaglik Sleman
Sumber Data : Sri Nuryati, S. Ag

Deskripsi data:

Informan adalah wali kelas IV sekaligus sebagaiug&Al. Dalam
observasi ini peneliti diajak untuk mengamati psopelaksanaan praktek ibadah
yang diadakan di mushala. Kegiatan pelaksanaantgirakadah ini berupa
tadarus surat yasin, salat dhuha berjamaah, d&hidi@engan membaca doa
bersama-sama.

Proses pembentukan karakter di MI Darul Huda Ngadhleman
dilakukan mulai dari jam 06.30 sebelum pelaksan@ases belajar mengajar di
kelas. Dengan pembiasaan yang baik seperti dinadéds pembentukan karakter
siswa akan terbentuk melalui kegiatan yang dilakukavara terus menerus

tersebut.

I nterpretasi:
Pembentukan karakter dengan metode pembiasaan hakg seperti
hafalan surat yasin, salat dhuha berjamaah, dag yemakhir membaca doa

bersama.



CATATAN LAPANGAN |11

Metode Pengumpulan : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 10 Januari 2013

Pukul :09:00

Lokasi : Kantor MI Darul Huda Ngaglik Sleman
Sumber Data : Ahmad Affandi

Deskripsi Data:

Informan adalah Guru pendidikan agama islam M| D&luda Ngaglik
Sleman Yogyakarta. Dalam wawancara kali ini pen@hienanyakan tentang
strategi dan metode yang dilakukan untuk menanamiannilai karakter pada
siswa MI Darul Huda Ngaglik Sleman Yogyakarta.

Menanggapi pertanyaan yang peneliti tanyakan Bajpiakad Affandi
mengatakan bahwa dalam menanamkan nilai karakpedikesiswa seorang guru
harus mengoptimalkan pendekatan kepada seluruhasiagar siswa dapat
menerapkan kegiatan tersebut dalam kegiatan sehariMengajarkan siswa
untuk menerapkan nilai-nilai agama dan berakhlakandalam pergaulan. Selain
mengoptimalkan pendekatan guru juga harus memheriob kepada siswa
bagaimana berperilaku yang islami dalam kehidupahars-hari baik di

lingkungan madrasah maupun di luar madrasah.

I nterpretasi:
Strategi dan metode untuk menanamkan nilai karghaela siswa yaitu
dengan mengoptimalkan pendekatan guru kepada kefiswa dan pemberian

contoh perilaku islami.



CATATAN LAPANGAN |11

Metode Pengumpulan : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 25 Februari 2013

Pukul :13.00

Lokasi : Halaman MI Darul Huda Ngaglik Sleman
Sumber Data : Zaenab

Deskripsi Data:

Informan adalah wali murid atau orang tua daritsaktu siswa kelas lima
Madrasah Ibtidaiyah Darul Huda Ngaglik Sleman Ydgy#a yang bernama
Muhammad Labib. Dalam wawancara kali ini peneli@manyakan tentang tujuan
dan motivasi menyekolahkan putranya di Ml Darul BulNgaglik Sleman
Yogyakarta.

Menanggapi pertanyaan yang peneliti tanyakan, i@endb mengatakan
bahwasanya saya menyekolahkan putra saya di MIl Barda Ngaglik Sleman
bertujuan agar putra saya mendapatkan bekal agabega pondasi dimasa
depan, yang kedua karena saya tertarik dengan ad@gyatan tadarus dan salat

dhuha yang dapat bermanfaat untuk putra saya.

I nter pretasi:
Tujuan orang tua siswa menyekolahkan putra-puriegalah agar putra-

putrinya mendapatkan pendidikan agama untuk bekédddewasa nanti.



LAMPIRAN 3
PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK
MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL HUDA

A. Tujuan Penelitian

B. Pokok Penelitian
C. Butir-Butir Pertanyaan
1. Kegiatan tadarus Al-Qur'an
1) Bagaimana sikap siswa ketika mengikuti kegiataarnasi Al-
Quran ?
2) Bagaimana kedisiplinan siswa saat akan mengikgiakan
tadarus Al-Qur'an?
3) Bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an?
4) Bagaimana ketaatan siswa dalam mematuhi tataertib
2. Kegiatan salat dhuha berjamaah
1) Bagaimana sikap siswa ketika mengikuti kegiataatsftiuha
berjamaah?
2) Bagaimana kedisiplinan siswa ketika mengikuti kegissalat
dhuha berjamaah?
3) Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan salba@hu
4) Bagaimana ketaatan siswa dalam mematuhi tata kestikka

salat?



Gambar ketika salat dhuha berlangsung
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